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>d = berat sampel tertahan saringan (gram)
a = konstanta yang tergantung dari kepadatan suspensi

AASHTO = American Association of State Highway and Transportation

Officials
amaks = percepatan maksimum muka tanah
ASTM = American Standard Testing and Material
BS = British Standard
c’ = Kohesi tanah efektif
Cc = koefisien gradasi (coefficient of gradation)
Cm = koreksi meniskus
Cu = koefisien keseragaman (uniformity coefficient)
D = diameter butitran tanah (mm)
D1o = ukuran efektif, ukuran lubang saringan dimana 10% butiran tanah

lolos pada ukuran lubang tersebut

D30 = ukuran lubang saringan dimana 30% butiran tanah lolos pada
ukuran lubang tersebut

Dso = Diameter tengah

Deo = ukuran lubang saringan dimana 60% butiran tanah lolos pada

ukuran lubang tersebut

DIY = Daerah Istimewa Yogyakarta

Dr = relatif densiti

ds = kedalaman lapisan pasir yang ditinjau

dw = kedalaman muka air tanah dari muka tanah
e = angka pori

Frca = koefisien situs

g = percepatan gravitasi

Gs = berat jenis

h = Kedalam titik tanah yang ditinjau
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IP = Indeks plastisitas
K = konstanta yang besarnya dipengaruhi oleh temperatur suspensi dan

berat jenis butir tanah

L = kedalaman efektif alat hidrometer (mm)

MCEg = Nilai tengah geometrik gempa tertimbang maksimum

Mg = Masa stock yang tertinggal di dalam cawan penguapan (gram)

MIT = Massachusetts Institute of Technology

Mt = Koreksi temperatur

n = porositas

N = nilai N-SPT hasil uji lapangan

Ncrit = nilai kritis dari N-SPT

NL = jumlah getaran yang diperlukan untuk mencapai likuifaksi

N-SPT = N-Standart Penetration Test

NYIA = New Yogyakarta International Airport
Officials

P = persen lolos saringan (%)

PGA = percepatan tanah puncak terpetakan

PGAwm = MCEG percepatan tanah puncak yang disesuaikan dengan pegaruh
klasifikasi situs

R = pembacaan hidrometer aktual

Ra = pembacaan hidrometer

Rc = pembacaan hidrometer terkoreksi

Rc = pembacaan hidrometer terkoreksi

rd = faktor reduksi = 1-0,015 z, dimana z adalah kedalaman tanah yang
ditinjau

SR = Skala Richter

T = waktu (menit)

u = Tegangan air pori tanah

UCs = Unified Class System

w = berat sampel tanah uji hidrometer (gram)

Wit = berat sampel lolos saringan (gram)
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GOvo’

Teq

Tmaks

¢

= koreksi dispersing agent

= Berat volume tanah

= Berat volume tanah jenuh

= Berat volume air = 9,81 KN/m®
= suatu fungsi dari intensitas getaran akibat gempa tektonik
= Tegangan total tanah

= Tegangan efektif tanah

= tegangan total lapisan tanah

= tegangan efektif lapisan
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= cyclic shear stress equivalen

= cyclic shear stress maksimum

= Sudut geser dalam tanah efektif
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